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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dan dianalisis maka penulis 

menyimpulkan bahwa: 

1. Peranan OSIS dalam Penerapan Kedisiplinan Salat Berjamaah Siswa di 

MAN Insan Cendekia Tanah Laut 

 

Dalam membantu terlaksananya penerapan kedisiplinan salat 

berjamaah siswa di sekolah, OSIS MAN Insan Cendekia Tanah Laut membuat 

beberapa program kerja yang dijalankan oleh divisi imtak dan divisi 

kedisiplinan. Sebagai organisasi siswa di sekolah, OSIS MAN Insan Cendekia 

Tanah Laut dapat dikatakan telah berhasil menjalankan peranannya dalam 

pembinaan kesiswaan. Program kerja yang telah dibuat sudah berjalan dengan 

baik dan pengurus cukup aktif dalam menjalankannya. Program kerja tersebut 

yakni pengingat azan, absensi salat berjamaah, abi wa umi, piket 

membangunkan subuh dan mahkamah Sabtu.  

Program kerja ini bertujuan agar siswa terbiasa melaksanakan salat 

berjamaah dan sadar pentingnya disiplin dalam melaksanakan salat berjamaah. 

Hal ini sesuai dengan target sekolah yang menghendaki terciptanya kehidupan 

religius di lingkungan madrasah dengan bercirikan perilaku rajin beribadah. 

Sehingga tujuan sekolah untuk menghasilkan lulusan yang berkarakter Islami 

dapat tercapai. 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peranan OSIS dalam Penerapan 

Kedisiplinan Salat Berjamaah Siswa di MAN Insan Cendekia Tanah Laut 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi peranan OSIS dalam penerapan 

kedisiplinan salat berjamaah siswa di MAN Insan Cendekia Tanah Laut 

meliputi faktor pengurus OSIS yang sudah cukup aktif dalam menjalankan 

peranannya sehingga program kerja yang dibuat berjalan dengan baik, faktor 

pembina asrama yang mendukung penuh penerapan kedisiplinan salat 

berjamaah, faktor siswa masih ada beberapa siswa yang kurang sadar 

pentingnya kedisiplinan salat berjamaah, faktor sarana dan prasarana yang 

belum memadai karena belum adanya masjid sehingga masih menggunakan 

ruang makan siswi sebagai musala, ketersediaan air dan jarak antara musala 

dengan asrama serta faktor peraturan sekolah yang telah dibuat mendukung 

terlaksananya peranan OSIS dalam penerapan kedisiplinan salat berjamaah. 

 

B. Saran-Saran 

Mengacu pada pembahasan hasil penelitian ini, maka disarankan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Kepada pengurus OSIS hendaknya terus meningkatkan keaktifannya 

dalam melaksanakan program kerja yang telah dibuat dan terus menjalin 

kerjasama yang baik dengan pihak sekolah agar program yang telah dibuat 

dapat berjalan dengan maksimal. 
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2. Kepada sekolah hendaknya memperketat pengawasan dan meningkatkan 

pemberian hukuman agar lebih memberikan efek jera pada para siswa 

yang masih sering melanggar.  

3. Kepada siswa hendaknya memahami dan sadar pentingnya kedisiplinan 

dalam melaksanakan salat berjaamah. 

4. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak 

referensi yang terkait dengan penelitian dan mengevaluasi pertanyaan-

pertanyaan yang ada dalam instrument pengumpulan data, sehingga data 

yang didapat dapat mewakili secara tepat tujuan penelitian yang hendak 

dicapai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


